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Analisis Standar Laboratorium Pendidikan Fisika dalam Meningkatkan
Hasil Praktikum Mahasiswa di Universitas Jabal Ghafur

Maulani 1 Abstrak

Afriza 2 Laboratorium fisika memegang peran penting dalam mendukung kegiatan
praktikum mahasiswa pendidikan fisika. Penelitian ini bertujuan untuk

Aida Rahmy 3 menganalisi standar laboratorium fisika di Universitas Jabal Ghafur dan

dampaknya terhadap kualitas praktikum mahasiswa. Metode yang digunakan
adalah kualitatif dengan model evaluasi CIPP (context, input, process, product).
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi,

Muksalmina 4

] a5
Mulia Rahmi dengan sampel mahasiswa semester 5 yang aktif melakukan praktikum. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan laboratorium secara keseluruhan

berada dalam kategori cukup dengan skor rata-rata 2.15 dan presentase
1> Pendidikan Fisika, Fakultas kepuasan 53,7%. Aspek kesiapan tenaga laboran/dosen menempati peringkat
Keguruan dan [lmu Pengetahuan, tertinggi, sedangkan kelayakan standar laboratorium memperoleh skor
Universitas Jabal Ghafur, Pidie, terendah. Simpulan penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun
Indonesia. laboratorium telah memenuhi standar minimum, masih diperlukan perbaikan

komprehensif terutama dalam hal sarana dan prasarana dan efktifitas

*email: afriza579@gmail.com praktikum untuk mendukung hasil belajar mahsiswa.

Abstract

Physics laboratories play a crucial role in supporting the practicum activities of
physics education students. This study aims to analyzethe standards of the physics
laboratory at Jabal Ghafur University and their impact on the quality of students
practicum. The research used a qualitativeapproach with the CIPP (context, input,
process, product) evaluation model. Data were collected throughobservation,
interviews, questionnaires, and documentation, with a sample of fifth-semester

Kata Kunci

Standar Laboratorium,
Praktikum Fisika,
Manajemen Laboratorium

Keywords: students actively involved in practicum. The results indicate that theoverall
Laboratory Standards, laboratory management is in the adequate category, with an average score of 2.15
Physics Practicum, and a satisfaction rate of 53.7%. The readiness of laboratory asistants/lecturers
Laboratory Mangement scored the highest, while the adequacy of laboratory standars received the lowest

score. The study concludes that although the laboratory meets minimum satndars,
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PENDAHULUAN

Salah satu cabang ilmu sains yaitu fisika yang merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang gejala alam yang terjadi pada kehidupan sehari-hari yang kemudian menghasilkan
teori, prinsip, konsep dan hukum-hukum fisika. Laboratorium praktikum fisika memengang peranan
penting dalam perguruan tinggi, terutama jurusan Pendidikan Fisika. Fasilitas laboratorium tidak hanya
sebagai tempat pengamatan dan pembuktian teori, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, keterampilan proses sains, dan pemahaman konsep fisika
secara mendalam. Oleh sebab itu, proses pembelajaran fisika yang baik yaitu dengan melakukan kegiatan
observasi dan eksperimen dengan sarana menggunakan laboratorium fisika (Azzurel dkk, 2023). Praktikum
yang dilaksanakan dengan standar laboratorium yang baik diyakini memiliki hubungan posisitif terhadap
peningkatan hasil belajar mahasiswa.

ISO/IEC 17025:17 menetapkan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh laboratorium
pengujian dan kalibrasi untuk memastikan kompetensi, konsistensi, dan akurasi hasil mereka. Adapun
beberapa persyaratan umum yang diatur dalam standar ini yaitu: 1). Sistem Manajemen Mutu, laboratorium
harus mengimplementasikan dan memelihara sistem manajemen mutu yang komprehensif. Ini mencakup
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dokumentasi kebijakan mutu, prosedur, dan proses yang jelas serta efektif. Sistem ini bertujuan untuk
memastikan bahwa semua kegiatan laboratorium dilakukan secara konsisten dan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan, serta memungkinkan perbaikan berkelanjutan. 2). Kompetensi Staf, laboratorium
harus memastikan bahwa semua personel yang terlibat dalam kegiatan pengujian dan kalibrasi memiliki
kompetensi yang diperlukan. Ini mencakup pendidikan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang
relevan. Laboratorium harus mendokumentasikan kualifikasi staf dan menyediakan pelatihan berkelanjutan
untuk memastikan mereka tetap kompeten dalam bidangnya. 3). Fasilitas dan Peralatan, laboratorium harus
memiliki fasilitas yang memadai dan peralatan yang tepat untuk melaksanakan pengujian dan kalibrasi.
Fasilitas dan peralatan harus dijaga dalam kondisi baik, dikalibrasi secara berkala, dan sesuai dengan
spesifikasi yang diperlukan untuk menghasilkan data yang akurat dan andal. 4). Metode Pengujian dan
Kalibrasi, laboratorium harus menggunakan metode pengujian dan kelibrasi yang divalidasi dan sesuai
dengan standar internasional atau nasional. Metode ini harus terdokumentasi dengan baik, dan
laboratorium harus mampu membuktikan bahwa dapat menghasilkan hasil yang konsisten dan akurat
dengan menggunakan metode tersebut. 5). Kontrol Kualitas, laboratorium harus menerapakan kontrol
kualitas yang efektif untuk memantau kinerja pengujian dan kalibrasi. Ini termasuk penggunakaan bahan
referensi, uji antar laboratorium, dan pemantauan terus-menerus terhadap hasil untuk memastikan
keakuratan dan keandalan. 6). Pelaporan Hasil, Laboratorium harus melaporkan hasil pengujian dan
kalibrasi dengan jelas, akurat, dan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh pelangganan. Laporan
harus mencakup menafsirkan hasil dengan benar, termasuk ketidakpastian pengukuran jika relevan. 7).
Kerahasiaan dan Integritas, Laboratorium harus menjaga kerahasiaan informasi pelanggan dan memastikan
integritas data hasil pengujian kalibrasi. Semua informasi yang diperoleh selama proses pengujian harus
dijaga kerahasiaanya dan tidak disalahgunakan. Integritas data juga harus dijaga untuk memastikan bahwa
hasil yang dilaporkan benar-benar mencerminkan kondisi sebenarnya.

Dalam suatu pembelajaran pasti dibutuhkan suatu jembatan antara teori dan praktik dari berbagai
ilmu, maka dari itu diperlukannya suatu laboratorium sebagai sarana dan prasarana yang ada di perguruan
tinggi. Kata Laboratorium berasal dari bahasa latin yang berarti “tempat kerja”. Menurut Susamti dkk (2021)
laboratorium sering diartikan sebagai ruang atau tempat berupa gedung yang dibatasi oleh dinding dan
atap yang didalamnya terdapat sejumlah alat dan bahan praktikum. Sedangkan menurut Kurnia (2020)
laboratorium adalah sebagai tempat kegiatan yang dibutuhkan dalam praktek, sering kali dijadikan standar
kesuksesan mahasiswa. Salah satu ilmu yang berkaitan dengan laboratorium adalah sains. Sajalan dengan
pendapat Ramdani & Nana (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan untuk memahami sains sangat
penting untuk bertahan hidup dalam bidang ilmiah dan teknologi yang berkembang pesat. Dalam ilmu
sains sendiri, terbagi menjadi beberapa ilmu, yang salah satunya adalah fisika.

Fisika sebagai salah satu cabang sains, pada dasarnya adalah kumpulan fakta, metode penyelidikan,
dan cara berpikir. Meskipun telah diajarkan sejak Sekolah Menengah Pertama (SMP), berlajut ke Sekolah
Menengah Atas (SMA), hingga Perguruan Tinggi, dan saat ini termasuk dalam mata pelajaran sains, fisika
merupakan salah satu ilmu yang dianggap menantang oleh para siswa dan mahasiswa. Maka dari itu, perlu
suatu laboratorium fisika sebagai tempat pembuktian teoritis dengan fisis serta pemenuhan sarana dan
prasarana di sekolah. Menurut Peraturan Menteri dan pendidikan dan kebudayaan, laboratorium
merupakan sarana dan prasarana yang wajib disediakan oleh perguruan tinggi untuk membantu kegiatan
belajar mengajar (Azzurel dkk, 2023). Peraturan Pemerintah republik Indonesia Nomor 60 tahun 1999
Tentang Pendidikan Tinggi Bab VIII pasal 27, bahwa salah satu unsur penunjang untuk mendukung
penyelenggaraan pendidikan pada perguruan tinggi yaitu “Laboratorium”.

Menurut Daryanto (2018) fungsi laboratorium adalah sebagai tempat sumber belajar yakni untuk
memecahkan maslah atau melakukan percobaan yang berkaitan dengan tiga ranah pengetahuan, ranah
sikap dan ranah keterampilan. Laboratorium sebagai metode pembelajaran yakni dalam metode
pembelajaran percobaan dan pengamatan. Laboratorium sebagai sarana dan prasarana pendidikan yakni
sebagai ruang yang dilengkapi dengan berbagai perlengkapan dengan kondisi yang dapat dilakukan
khususnya peralatan untuk melakukan percobaan.

Penggunaan laboratorium fisika sebagai tempat melaksanakan praktikum untuk pembelajaran,
memberikan pengalaman langsung agar mahasiswa mampu mengembngkan kompetensi memahami alam
sekitar dengan menerapkan sikap ilmiah (Junaidi dkk, 2023). Adanya laboratorium fisika, mahasiswa dapat
menggunakan peralatan lab, mengembangkan pemikiran sistem, memberikan pengalaman dan informasi
yang mudah diingat, serta menghungkan konsep-konsep fisika menggunakan alat-alat praktikum tersebut
(Istinganah dkk, 2021). Maka dari itu diperlukannya suatu pengelolaan yang baik dalam suatu laboratorium.
Hal ini dapat disebut dengan manajemn laboratorium. Menurut Silvia & Aryanti (2022) manajemen
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laboratorium adalah upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi dengan bantuan semua
sumber daya yang ada di laboratorium pendidikan. Hasil sebuah studi tentang manajemen laboratorium di
suatu lembaga pendidikan di Indonesia, telah menunjukkan bahwa sistem pengelolaan laboratorium, dapat
berkontribusi pada kualitas pendidikan (Meri dkk. 2024).

Dalam pembelajaran dalam laboratorium terdapat permasalahan yang sering ditemui meliputi proses
pengadaan, penggunaan, dan pemeliharaan. Pada proses pengadaan biasanya terdapat permasalahan
berupa ketidaketapan alat dan bahan dengan apa yang dibutuhkan. Pada proses penggunaan biasanya
terdapat permasalahan berupa kesalahan dalam pengoperasian alat dan bahan. Sedangkan pada proses
pemeliharaan, permasalahan yang ditemui seperti penataan alat dan bahan yang kurang tepat. Menurut
Dewi dkk (2019) apabila alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan di sekolah tersebut, kualitasnya baik,
mudah disimpan serta aman dalam penggunaannya maka proses pengadaaan di labopratorium suatu
sekolah dikatakan baik. Peran laboran dalam proses pembelajaran di laboratorium sangat berpengaruh
karena laboran memiliki tugas mulai dari mempersiapkan alat dan bahan sesuai kegiatan praktikum,
mecatat penggunaannya hingga menata kembali alat dan bahan ke tempat semula. Perawatan serta
pemeliharaan alat dan bahan laboratorium sebaiknya dilakukan secara terjadwal sehingga dapat
memberikan informasi mengenai riwayat alat dan bahan tersebut.

Prinsip dasar lain yang harus diperhatikan dalam pengelolaan laboratorium laboratorium dengan
baik dan benar adalah peningkatan kualitas sumbernya manusia (Imanda dkk. 2023). Berkaitan dengan hal
tersebut, tenaga laboratorium sudah sesuai dengan ketentuan standar tenaga laboratorium yang ada.
Merujuk pada Permendiknas No. 26 tTahun 2008 pasa 1 yang menyatakan bahwa standar tenaga
laboratorium sekolah mencakup kepala laboratorium sekolah, teknisi laboratorium sekolah, dan laboran
sekolah dengan kualifikasi pada masing-masing tenaga laboratorium.

Peneliti memilih salah satu perguruan tinggi yang ada di Kabupaten Pidie yaitu Universitas Jabal
Ghafur sebagai lokasi penelitian karena peneliti merupakan salah satu asisten di laboratorium fisika di
Universitas tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah satt ini laboratorium fisika telah memenubhi standar
yang telah ditentukan atau tidak. Keputusan ini diambil untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi
kekurangan yang ada, sehingga upaya perbaikan dapat dilakukan guna meningkatkan kualitas fasilitas
pendidikan di kawasan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan model evaluasi CIPP (context, input, process,
product). Analisis deskriptif kualitatif yaitu membandingkan kondisi aktual laboratorium dengan standar
yang berlaku, kemudian mendeskripsikan hasilnya. Penelitian kualitatif adalah metodologi untuk
penyelidikan ilmiah yang menekankan kedalam dan kekayaan konteks serta duatu dalam memahami
fenomena sosial (Weng, 2025). Model evaluasi CIPP (context, input, process, product) merupakan sasaran
evaluasi, yang tidak lain ialah komponen dari proses sebuah program kegiatan (Yuyun, 2023). Dengan kata
lain, model CIPP adalah model evaluasi yang menerapkan program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem.
Penelitian ini menetapkan standar laboratorium pendidikan fisika sebagai variabel (X) dan kualitas
praktikum mahasiswa sebagai variabel (Y). Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana standar
laboratorium pendidikan fisika di Universitas Jabal Ghafur sudah memenuhi kebutuhan pembelajaran,
sekaligus bagaimana perbaikan standar tersebut dapat meningkatkan mutu praktikum mahasiswa.

Menurut Sulistiyowati (2017) populasi dapat diartikan sebagai kumpulan semua elemen dalam
penelitian, mencakup objek dan subjek dengan ciri serta karakteristik tertentu, yang digunakan sebagai
dasar untuk menarik kesimpulan. Seluruh mahasiswa di Universitas Jabal Ghafur Kabupaten Pidie Tahun
ajaran 2025/2026 yang berjumlah 30 mahasiswa. Hardani dkk., (2020) sampel adalah sebagaian anggota
populasi yang diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampling. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini Purposive Sampling, yaitu sampel ditentukan secara sengaja berdasarkan pertimbangan
tertentu, seperti memilih dosen pengampu mata kuliah praktikum, teknis laboratorium, serta mahasiswa
yang aktif mengikuti praktikum. Penlitian ini memilih mahasiswa fisika semester 5 sebagai sampel karena
mereka akan melakukan praktium fisika dasar IL

Dilakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket (kuesioner) dan dokumentasi.
Angket atau Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian
pertanyaan/pernyataan yang dirancang untuk mengukur variabel yang diteliti (Ardiansyah dkk., 2023).
Teknik analisis data yang diterapkan meliputi analisis deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan uji
kredibilitas dilakukan untuk memastikan kebenaran data, uji transferabilitas menunjukkan sejauh mana hasil

199



Paedagogi: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, Vol 11 No 2, December 2025, Pages 197-204 p-ISSN:2085-9880; e-ISSN:2407-7445

penelitian dapat diterapkan pada konteks lain, uji dependabilitas menguji konsistensi data dengan cara
melakukan audit terhadap seluruh proses penelitian, dan uji komfirmabilitas menguji objektivitas penelitian
denngan memastikan hasil penelitian benar-benar berasal dari data, bukan dari subjektivitas penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengeloaan laboratorium diperoleh dari angket yang peneliti laksanakan pada tanggal 6 oktober 2025.
Pada lembaran isi angket mahasiswa terdapat 4 pilihan jawaban yaitu, sangat setuju (ss), setuju (s), tidsk
setuju (ST), dan sangat tidak setuju (STS). Rekapitulasi skor respon mahasiswa, dan presentase berdasarkan
angket yang telah diisi mahasiswa Universitas Jabal Ghafur Kabupaten Pidie bisa ditinjau ditabel bawah ini:

Tabel 1. Hasil Angket Respon Mahasiswa Terhadap Pengelolaan Laboratorium

Kategori Responden Skor Jumlah Responden Presentase
Sangat Setuju (SS) 4 2 10,5%
Setuju (S) 3 6 31,6%
Tidak Setuju (TS) 2 6 31,6%
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 26,3%
Total 19 100 %

Berdasarkan data dalam tabel 1 yang menampilkan hasil angket respon mahasiswa terhadap
pengelolaan laboratorium, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa (hampir 60%) memiliki
persepsi negatif (tidak setuju hingga sangat tidak setuju) terhadap berbagai aspek pengelolaan laboratorium
fisika. Terdapat 2 respons (10,5%). Persentase yang sangat rendah ini menunjukkan bahwa hanya segelintir
aspek saja yang dinilai sangat memuaskan oleh mahasiswa. Terdapat 6 respons (31,6%), ini adalah
kelompok jawaban positif tertinggi, namun presentasenya masih dibawah 50% mengindikasikan bahwa
secara umum kepuasan mahasiswa tergolong rendah. Terdapat 6 respons (31,6%), Jumlah ini sama persis
dengan jawaban setuju yang menciptakan kondisi yang seimbang antara ketidakpuasan dan kepuasan ,
tetapi cenderung kearah negatif. Terdapat 5 respons (26,3%), persentase yang cukup tinggi ini memperkuat
temuan bahwa terdapat banyak aspek pengelolaan laboratorium yang dinilai sangat tidak memadai oleh
mahasiswa.

Tabel 2. Hasil Penilaian Per Aspek dengan Skor Rata-rata

Aspek Penilaian Skor Rata-rata Kategori Kondisi Presentase Kepuasan
Ketersediaan Sarana dan Prasarana 2.15 Cukup 53.8%
Kelayakan Standar laboratorium 2.08 Cukup 52.0%
Kesiapan Tenaga Laboran/Dosen 2.21 Cukup 55.3%
Pelaksanaan Praktikum 2.18 Cukup 54.5%
Dampak terhadap Hasil Belajar 2.12 Cukup 53.0%
RATA-RATA KESELURUHAN 2.15 Cukup 53.7%

Berdasarkan data dalam tabel 2 yang menguraikan hasil penilaian per aspek dengan skor rata-rata,
dapat dijelaskan bahwa kondisi pengelolaan laboratorium fisika secara keseluruhan berada dalam kategori
“Cukup”, dengan skor rata-rata gabungan sebesar 2.15 atau setara dengan 53.7% tingkat kepuasan. Dari
kelima aspek yang dinilai, tidak satupun yang mencapai kategori “Baik” atau “Sangat Baik”, menunjukkan
adanya ruang perbaikan di semua bidang. Aspek kesiapan tenaga laboran/dosen menepati peringkat
tertinggi dengan skor 2.21 (kategori Cukup, 55.3% kepuasan), diikuti oleh pelaksanaan praktikum (2.18;
54.5%, ketersediaan sarana dan prasarana (2,15; 53.8%), dampak terhadap hasil belajar (2.12; 53.0%), dan
terakhir kelayakan standar laboratorium dengan skor terendah 2.08 (52.0% kepuasan)
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Gambar 1. Laboratorium Fisika di Universitas Jabal Ghafur

Aspek Kesiapan Tenaga laboran/Dosen di Universitas Jabal Ghafur

Hasil analisis data memberikan gambaran mengenai pengelolaan laboratorium di universitas Jabal
Ghafur Kabupaten Pidie. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket yang disebarkan kepada 6
mahasiswa sebagai responden. Angket tersebut disebarkan kepada mahasiswa pada tanggal 6 oktober 2025.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diketahuilah bahwa aspek kesiapan tenaga
laboran/dosen menempati peringkat tertinggi, dengan skor rata-rata 2.21 (ketegori cukup) dan presentase
kepuasan 55.3% menunjukkan bahwa faktor sumber daya manusia (laboran dan dosen) relatif lebih siap
dibandingkan aspek lainnya. Kesiapan ini bisa mencakup kompetensi dalam mempersiapkan alat,
membimbing praktikum, dan kesediaan membantu mahasiswa. Meskipun menjadi yang tertinggi, skor ini
masih dalam kategori “cukup”. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan berkelanjutan, penambhan
jumlah tenaga, atau peningkatan kualifikasi masih sangat diperlukan untuk mendingkrak kualitas layanan
dan bimbingan praktikum ke level yang lebih baik.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan kayal & khalife (2025) kebijakan pendidikan harus
mendorong program pelatihan formal yang berfokus pada kompetensi 4C, sertifikasi pedagogis, dan
supervisi berkelanjutan. Studi menunjukkan bahwa ketika asisten memiliki keterampilan 4C yang kuat,
mereka meningkatkan keterlibatan, inkuiri, dan pemecahan masalah mahasiswa selama praktikum (Parman
dkk, 2024). Oleh karena itu, memahami dampak kompetensi ini penting untuk mengembangkan program
pelatihan berbasis bukti yang memperkuat peran pendidikan asisten laboratorium.

Aspek Pelaksanaan Praktikum di Universitas Jabal Ghafur

Aspek ini menilai bagaimana proses praktikum dijalankan, termasuk kelancaran prosedur, kejelasan
modul, dan alokasi waktu. Skor yang diperoleh 2.18 (kategori cukup) dengan presentase kepuasan 54,5%
menunjukkan bahwa pelaksanaan praktikum sudah berjalan tetapi belum optimal. Perlu evaluasi terhadap
metode pelasanaan praktikum. Modul praktikum mungkin perlu direvisi untuk lebih aplikatif, durasi
praktikum ditinjau ulang, atau prosedur keselamatan sitegaskan kembali untuk memastikan proses belajar
yang lebih efektif dan bermakna.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan Sabdha dkk (2024) kegiatan praktikum biasanya dilakukan
secara berkelompok dengan memanfaatkan ketersediaan alat praktikum. Setiap kelompok melaksanakan
praktikum yang berbeda dengan kelompok lainnya, hal ini dilakukan untuk memaksimalkan penggunaan
peralatan dengan baik. Dampak positif dari ketersediaan alat yang lengkap adalah pelaksanaan praktikum
dapat berjalan dengan lancar dan mengurangi potensi kendala selama kegiatan praktikum.

Aspek Ketersediaan Sarana dan Prasarana di Universitas Jabal Ghafur

Aspek ini berkaitan dengan kelengkapan dan kondisi alat, bahan, serta fasilitas pendukung
laboratorium (seperti meja, pencahayaan, sistem ventilasi). Skor yang diperoleh 2.15 dengan presentase
kepuasan 53,8% mengindikasikan bahwa sarana dan prasarana yang ada telah memenuhi standar
minimum, namun jumlah, variasi, atau kualitasnya masih terbatas. Diperlukan investasi dan perencanaan
pengadaan yang lebih baik. Pemeliharaan dan kalibrasi peralatan secara berkala juga harus menjadi
prioritas untuk memastikan keakuratan data dan keamanan selama praktikum berlangsung.
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Ini adalah aspek output yang mengukur sejauh mana praktikum di laboratorium ini berkontibusi pada
pemahaman konsep dan peningkatan hasil akademik mahasiswa. Skor yang diperoleh rendah yaitu 2.12
(kategori cukup) dengan presentasi kepuasan 53.0% menunjukkan bahwa pengalaman praktikum belum
sepenuhnya mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan. Praktikum perlu didesain uakng
agar lebih terintegrasi dengan teori di kelas dan mampu merangsang kemampuan berpikir kritis serta
pemecahan masalah. Penilaian hasil praktikum juga harus mampu mengukur pencapaian kompetensi ini,
bukan hanya keaktifan.

Aspek Kelayakan Standar Laboratorium di Universitas Jabal Ghafur

Aspek ini memperoleh skor terendah yaitu 2.08 (kategori Cukup) dengan presentase kepuasan 52.0%.
Hal ini mengacu pada kesesuaian laboratorium dengan standar yang berlaku, seperti standar keselamatan
(ISO/IEC 17025:2017), kelayakan ruang, organisasi alat, dan dokumentasi prosedur. Sekor rendah
mengisyaratkan bahwa protokol, tata kelola, dan fasilitas mungkin sudah usang atau tidak memenuhi
standar ideal sebuah laboratoeium pendidikan. Ini adalah area yang paling membutuhkan perhatian serius.
Universitas perlu melakukan audit internal terhadap keseluruhan sistem manjemen laboratorium, mulai
dari Prosedur Operasional Standar (POS), manajemen resiko, hingga pencatatan dan pelaporan. Penataan
ulang layout laboratorium dan penambahan alat pelindung diri (APD) yang memadai juga mungkin
diperlukan. Ketersediaan APD menjadi kritis dalam konteks keamanan dan keselamatan selama kegiatan
praktikum (Muttaqin dkk, 2023).

Standar Laboratorium Perguruan Tinggi

ISO/IEC 17025:17 menetapkan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh laboratorium
pengujian dan kalibrasi untuk memastikan kompetensi, konsistensi, dan akurasi hasil mereka. Adapun
beberapa persyaratan umum yang diatur dalam standar ini yaitu: 1). Sistem Manajemen Mutu, laboratorium
harus mengimplementasikan dan memelihara sistem manajemen mutu yang kompregensif. Ini mencakup
dokumentasi kebijakan mutu, prosedur, dan proses yang jelas serta efektif. Sistem ini bertujuan untuk
memastikan bahwa semua kegiatan laboratorium dilakukan secara konsisten dan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan, serta memungkinkan perbaikan berkelanjutan. 2). Kompetensi Staf, laboratorium
harus memastikan bahwa semua personel yang terlibat dalam kegiatan pengujian dan kalibrasi memiliki
kompetensi yang diperlukan. Ini mencakup pendidikan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang
relevan. Laboratorium harus mendokumentasikan kualifikasi staf dan menyediakan pelatihan berkelanjutan
untuk memastikan mereka tetap kompeten dalam bidangnya. 3). Fasilitas dan Peralatan, laboratorium harus
memiliki fasilitas yang memadai dan peralatan yang tepat untuk melaksanakan pengujian dan kalibrasi.
Fasilitas dan peralatan harus dijaga dalam kondisi baik, dikalibrasi secara berkala, dan sesuai dengan
spesifikasi yang diperlukan untuk menghasilkan data yang akurat dan andal. 4). Metode Pengujian dan
Kalibrasi, laboratorium harus menggunakan metode pengujian dan kelibrasi yang divalidasi dan sesuai
dengan standar internasional atau nasional. Metode ini harus terdokumentasi dengan baik, dan
laboratorium harus mampu membuktikan bahwa dapat menghasilkan hasil yang konsisten dan akurat
dengan menggunakan metode tersebut. 5). Kontrol Kualitas, laboratorium harus menerapakan kontrol
kualitas yang efektif untuk memantau kinerja pengujian dan kalibrasi. Ini termasuk penggunakaan bahan
referensi, uji antar laboratorium, dan pemantauan terus-menerus terhadap hasil untuk memastikan
keakuratan dan keandalan. 6). Pelaporan Hasil, Laboratorium harus melaporkan hasil pengujian dan
kalibrasi dengan jelas, akurat, dan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh pelangganan. Laporan
harus mencakup menafsirkan hasil dengan benar, termasuk ketidakpastian pengukuran jika relevan. 7).
Kerahasiaan dan Integritas, Laboratorium harus menjaga kerahasiaan informasi pelanggan dan memastikan
integritas data hasil pengujian kalibrasi. Semua informasi yang diperoleh selama proses pengujian harus
dijaga kerahasiaanya dan tidak disalahgunakan. Integritas data juga harus dijaga untuk memastikan bahwa
hasil yang dilaporkan benar-benar mencerminkan kondisi sebenarnya.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa standar pengelolaan
laboratorium fisika di Universitas Jabal Ghafur secara keseluruhan berada dalam ketegori “cukup”, dengan
skor rata-rata 2.15 dan presentase kepuasan 53,7%. Dari kelima aspek yang dinilai, tidak satupun yang
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mencapai kategori “Baik” atau “Sangat Baik”. Aspek kesiapan tenaga laboran/dosen menempati peringkat
tertinggi, maskipun masih dalam ketegori cukup, sementara aspek kelayakan standar laboratorium
memperoleh skor terendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun fasilitas dan pelaksanaan
praktikum telah memenuhi standar minimum, masih terdapat ruang perbaikan yang sangat besar di semua
aspek, khusunya dalam hal kelengkapan dan kelayakan sarana prasarana, serta efektivitas praktikum dalam
mendukung hasil belajar mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan yang komprehensif dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pengeloaan laboratorium agar dapat mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran secara optimal.
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